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Abstrak  
 
Studi ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa kelas X dalam pembelajaran kimia di SMAN 1 Kerinci 
dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan 
melalui wawancara dan observasi terhadap guru kimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak seperti atom dan reaksi kimia, yang diperburuk oleh keterbatasan 
akses informasi dan kesiapan guru yang bervariasi dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Studi ini 
merekomendasikan pelatihan guru, peningkatan akses ke sumber belajar, dan penerapan pendekatan fleksibel serta 
diferensiasi pengajaran untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran kimia dan prestasi siswa. 
 
Kata kunci: kurikulum Merdeka, kesulitan belajar, pembelajaran kimia 
 
Abstract 
 
This study aims to analyze the learning difficulties of grade X students in chemistry learning at SMAN 1 Kerinci in 
the context of implementing the Independent Curriculum. Using a qualitative descriptive approach, data were 
collected through interviews and observations of chemistry teachers. The results showed that students had difficulty 
in understanding abstract concepts such as atoms and chemical reactions, which were exacerbated by limited access 
to information and varying teacher readiness in implementing the Independent Curriculum. This study recommends 
teacher training, increasing access to learning resources, and implementing flexible approaches and teaching 
differentiation to improve the effectiveness of chemistry learning and student achievement. 
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Pendahuluan 

Pendidikan berperan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Di dalam sistem 
pendidikan terdapat suatu kurikulum yang merupakan kunci dari pendidikan sehingga tidak bisa dipisahkan dengan 
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pendidikan. Kurikulum adalah rancangan yang memuat tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara (Drayton et al., 
2020). Kurikulum juga dapat diartikan sebagai alat atau sarana untuk mencapai tujuan pendidikan selama proses 
pengajaran (Elmas et al., 2020). Dalam usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, negara telah 
beberapa kali mengubah kurikulumnya. Tujuan dari perubahan-perubahan ini adalah untuk memperbaiki kurikulum 
yang sudah ada sebelumnya (Mark & Flynn, 2020). Pada bulan Februari 2022, Menteri Kemendikbudristek, Nadiem 
Marakarim, mengimplementasikan beberapa kebijakan pendidikan baru di Indonesia. Salah satu kebijakan tersebut 
adalah program sekolah penggerak yang menyertakan 2.500 sekolah di 34 provinsi dan 110 kabupaten/kota. 
Kurikulum Merdeka bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan di daerah tersebut (Wiyarsi 
et al., 2023). 

Kurikulum sangat berperan dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada tiga peranannya antara lain: peran 
konservatif sebagai sarana untuk menstransmisikan nilai-nilai warisan budaya masa lalu yang masih relevan dengan 
masa kini, peran kritis dan evaluatif berperan dalam kontrol sosial dan menekankan pada unsur berpikir kritis, peran 
kreatif kurikulum harus sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan di masa yang akan datang. Ketiga peranan 
tersebut harus berjalan dengan seimbang agar tujuan dan isi kurikulum yang diterapkan sesuai. Peran kurikulum 
tersebut tidak lepas dari semua pihak yang terkait dalam proses pendidikan antara lain: kepala sekolah, guru, 
pengawas, orang tua, siswa, dan Masyarakat. Fungsi kurikulum yaitu sebagai bahan untuk mencapai tujuan, 
kebijakan serta program yang dilaksanakan, persiapan untuk jenjang sekolah berikutnya, serta acuan dalam m dalam 
menilai kriteria ketercapaian proses pendidikan (Hammond, 2023).  

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana setiap siswa diberikan ruang 
untuk mengembangkan potensinya sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhannya. Guru berperan sebagai fasilitator 
yang mendukung eksplorasi pengetahuan secara lebih mendalam (Shim & Thompson, 2022). Salah satu tujuan 
utamanya adalah mengurangi beban administratif bagi guru sehingga mereka bisa fokus pada peningkatan kualitas 
pembelajaran (Linden et al., 2021). Kurikulum ini juga memberikan kebebasan bagi sekolah untuk menentukan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan sekolah (Puzio et al., 2020). Namun 
dalam penerapannya, Kurikulum Merdeka menghadapi berbagai tantangan. Salah satu permasalahan utama adalah 
kesenjangan infrastruktur dan sumber daya antara sekolah perkotaan dan pedesaan. Banyak sekolah, terutama di 
daerah terpencil, masih kekurangan fasilitas pendukung seperti teknologi dan akses internet, yang menjadi kendala 
dalam implementasi Kurikulum Merdeka (Hizqiyah et al., 2022). Selain itu, kesiapan tenaga pendidik juga menjadi 
tantangan utama, karena tidak semua guru memiliki pemahaman yang memadai tentang konsep Merdeka Belajar 
(Craig et al., 2023). 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam pendidikan adalah kimia, khususnya dalam 
pembelajaran kimia. Dalam proses pembelajaran kimia, tantangan yang dihadapi oleh para guru adalah kompleksitas 
materi serta pemahaman yang mendalam tentang reaksi dan mekanisme Kimia (Watts et al., 2020). Faktor-faktor ini 
berinteraksi dalam mempengaruhi prestasi yang dicapai siswa. Selain itu, motivasi siswa dalam belajar juga beragam, 
seperti memenuhi rasa ingin tahu, memperoleh penghargaan dari orang tua/guru, dan keinginan untuk memperbaiki 
kegagalan (Stone, 2021). 

Materi Pelajaran Kimia di SMA/MA banyak berisi konsep-konsep yang cukup sulit untuk dipahami siswa, karena 
menyangkut reaksi-reaksi kimia dan hitungan-hitungan serta menyangkut konsepkonsep yang bersifat abstrak dan 
dianggap oleh siswa merupakan materi yang relatif baru. Sekolah dengan input siswa yang unggulan mungkin tidak 
akan terpengaruh dengan permasalahan kurang dikenalnya pelajaran kimia, karena dilihat dari sisi inteligensi 
siswanya yang tergolong baik sehingga guru tidak akan mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi pelajaran 
kimia. Akan tetapi berbanding terbalik dengan input siswa yang tergolong kurang unggul, maka ini akan menjadi 
tugas yang berat bagi guru kimia di sekolah tersebut untuk memberikan pemahaman yang lebih bagi para siswanya.  

Penelitian di beberapa negara menunjukkan bahwa sains, terutama kimia dan fisika menjadi salah satu mata 
pelajaran yang kurang disukai di kalangan siswa. Salah satu penyebab dari keadaan ini adalah dalam sains terutama 
kimia, banyak dipelajari hal-hal yang abstrak, seperti konsep atom, bilangan oksidasi, persamaan reaksi dan energi. 
Menurut Gabel, keabstrakan ini menjadikan kimia sebagai pelajaran yang kompleks. Hal ini menyebabkan banyak 
kesulitan pada siswa. Selain itu, Coll & Taylor menyebutkan banyak penelitian yang menunjukkan bahwa terjadi 
kesulitan memahami konsep-konsep kimia karena ketidakmampuan menghubungkan dunia makroskopis dan 
mikroskopis (Keiner & Graulich, 2020). 

Namun demikian, proses pembelajaran di kelas adalah tahap yang sangat menentukan keberhasilan belajar siswa. 
Guru berperan sebagai mediator dalam mencapai tujuan pembelajaran, sementara siswa juga memiliki tanggung 
jawab dalam menentukan keberhasilan belajarnya sendiri. Oleh karena itu, untuk memahami kesulitan belajar siswa, 
diperlukan analisis yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang berkontribusi dalam proses pembelajaran. 
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Di sisi lain, keterbatasan pelatihan dan pendampingan membuat banyak guru kesulitan mengadaptasi metode 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa (Andrews et al., 2021). Selain itu, beberapa siswa di 
daerah tertentu juga mengalami keterbatasan akses informasi dan bimbingan, yang dapat mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, kesulitan belajar merupakan salah satu faktor yang menghambat keberhasilan siswa 
dalam memahami pelajaran, khususnya kimia. Namun, apakah kesulitan belajar ini benar-benar berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembelajaran kimia, terutama dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Kerinci. Atas 
dasar itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesulitan belajar kimia siswa kelas X di SMAN 1 
Kerinci dalam penerapan Kurikulum Merdeka, mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya, serta memberikan 
rekomendasi strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran kimia di sekolah tersebut. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 
memahami secara mendalam fenomena kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Kerinci, 
khususnya dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka. Jenis penelitian ini berfokus pada eksplorasi dan deskripsi 
fenomena sosial tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel Subjek penelitian ke pada guru kimia khususnya yang 
mengalami kesulitan belajar kimia serta guru kimia sebagai informan kunci yang memberikan wawasan tentang 
proses pembelajaran dan kendala siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,  wawancara mendalam 
dengan guru. 

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif melalui reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi, dan 
penarikan kesimpulan berdasarkan pola yang ditemukan. validitas data dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu 
membandingkan data dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan keakuratan hasil penelitian. Metode 
ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman komprehensif tentang kesulitan belajar siswa serta 
faktor-faktor penyebabnya, sehingga dapat memberikan rekomendasi strategi pembelajaran yang efektif. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pemahaman dan kesiapan guru terhadap 
kurikulum merdeka menunjukkan Pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Kerinci diperoleh 
melalui koordinasi dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum serta guru kimia yang tergabung dalam kelompok 
kerja tingkat provinsi. Dalam penerapannya, sekolah mengikuti pedoman kurikulum yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai arah dan tujuan yang diharapkan.sejalan penelitian 
menurut Lilly et al. (2023) Kesiapan satuan pendidikan untuk mengimplementasikan kurikulum tidak terbatas pada 
kemampuan secara kognitif saja, misalnya memahami isi kurikulumnya serta cara menerapkannya. Kesesuaian antara 
filosofi kurikulum dengan paradigma guru tentang perannya sebagai pendidik serta prinsip-prinsip pembelajaran 
yang dipegangnya adalah faktor yang juga menjadi penentu kesiapan guru untuk mengimplementasikan kurikulum  

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Kerinci menghadapi tantangan yang signifikan, meskipun 
terdapat upaya yang baik dari pihak guru dalam mempersiapkan pembelajaran. Pemahaman guru terhadap kurikulum 
memainkan peran penting dalam keberhasilan implementasi. Menurut Cuenca (2020), pemahaman yang mendalam 
tentang struktur kurikulum membantu guru menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Kurikulum Merdeka sendiri mulai diterapkan di SMA Negeri 1 Kerinci sejak tiga tahun yang lalu, yaitu dari tahun 
2023 hingga tahun 2025 saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah telah cukup lama menjalankan kurikulum 
tersebut, sehingga memungkinkan adanya pematangan dalam proses implementasi serta penyesuaian strategi 
pembelajaran. 

Terkait proses sosialisasi Kurikulum Merdeka, informan menyampaikan bahwa selain melalui kegiatan formal 
yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan, sosialisasi juga dilakukan melalui media sosial seperti YouTube dan platform 
digital lainnya. Hal ini menunjukkan adanya pemanfaatan teknologi informasi dalam penyebaran informasi 
kurikulum secara lebih luas dan fleksibel. Dalam hal kesiapan pembelajaran, informasi mendalam terkait Kurikulum 
Merdeka diperoleh dari dua sumber utama, yakni dari pihak internal sekolah, khususnya wakil kurikulum, dan dari 
jaringan eksternal melalui grup-grup diskusi guru kimia di tingkat provinsi maupun nasional. Jaringan ini 
memberikan ruang bagi guru untuk saling bertukar informasi, pengalaman, dan strategi dalam menerapkan 
Kurikulum Merdeka secara lebih efektif. 

Berdasarkan wawancara mendalam dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 1 Kerinci, diketahui bahwa 
kesiapan pembelajaran dalam menghadapi Kurikulum Merdeka telah dilakukan secara sistematis sejak awal 
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diberlakukannya kurikulum tersebut. Informan menyampaikan bahwa langkah pertama dalam mempersiapkan 
pembelajaran adalah memahami secara menyeluruh konsep Kurikulum Merdeka. Setelah itu, guru harus 
menyesuaikan seluruh perencanaan dan perangkat ajar sesuai dengan ketentuan yang dianjurkan dalam kurikulum 
tersebut 

Kurikulum unik (merdeka)  berfokus pada optimalisasi hasil belajar sesuai dengan kemampuan siswa. Oleh 
karena itu, pembelajaran harus dirancang dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Penilaian ini dapat 
dilakukan pada awal atau akhir pembelajaran. Pendataan kebutuhan siswa tersebut dalam kurikulum merdeka 
dilakukan melalui penilaian pembelajaran awal. Dalam menghadapi tantangan tersebut, guru perlu menerapkan 
strategi pembelajaran yang inklusif dan responsif. Pendekatan diferensiasi pembelajaran, sebagaimana dijelaskan 
oleh Blazar and Archer (2020), menjadi solusi yang efektif untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
Dengan memberikan perhatian khusus kepada siswa yang membutuhkan, guru dapat menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih mendukung dan mengurangi kesenjangan pemahaman di antara siswa. 

Dalam pelaksanaannya, guru telah menggunakan komponen-komponen utama Kurikulum Merdeka seperti 
proses pembelajaran yang berorientasi pada siswa, RPP, dan modul ajar. Semua komponen ini telah mulai digunakan 
sejak awal penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah. Modul ajar, misalnya, disusun sebelum tahun ajaran dimulai 
sehingga saat proses belajar-mengajar berlangsung, guru telah memiliki bahan ajar yang lengkap dan siap 
digunakan.Terkait perangkat pembelajaran seperti Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), 
informan menjelaskan bahwa seluruh guru, termasuk guru kimia, telah menyusunnya sejak awal tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan pendekatan terstruktur dalam perencanaan pembelajaran berbasis 
Kurikulum Merdeka. 

Perbedaan antara modul ajar dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menurut informan tidak terlalu 
signifikan dari segi isi. Perbedaan utamanya terletak pada terminologi yang digunakan. Modul ajar dianggap sebagai 
penyebutan baru yang digunakan dalam Kurikulum Merdeka, menggantikan istilah RPP yang sebelumnya digunakan 
dalam kurikulum KTSP maupun Kurikulum 2013 (K13). 

Pemahaman dan penerapan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) juga telah dilakukan dengan 
baik. Informan menyatakan bahwa modul P5 mudah dipahami oleh siswa dan telah diimplementasikan secara 
langsung sejak diberlakukannya Kurikulum Merdeka, serta berjalan dengan cukup lancar di lapangan.Dalam hal 
model pembelajaran, guru kimia di SMA Negeri 1 Kerinci menerapkan model yang fleksibel sesuai dengan arahan 
Kurikulum Merdeka. Meskipun pada dasarnya mengikuti struktur yang ditentukan kurikulum, model pembelajaran 
juga dapat disesuaikan dengan karakteristik materi yang diajarkan. Hal ini menunjukkan adanya kebebasan yang 
adaptif dalam proses pengajaran. 

Sementara itu, sistem penilaian yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka menurut informan tidak 
menimbulkan kesulitan berarti. Hal ini dikarenakan seluruh komponen kurikulum telah dipahami terlebih dahulu 
sebelum proses pembelajaran dimulai. Dengan pemahaman awal yang baik terhadap kurikulum, guru merasa lebih 
siap dalam menyusun dan melaksanakan penilaian terhadap peserta didik. 

Dalam proses penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah, informan menyampaikan bahwa secara pribadi tidak 
mengalami kesulitan yang berarti. Hal ini disebabkan oleh kesiapan awal yang telah dilakukan guru sebelum 
mengajar, termasuk pemahaman terhadap isi kurikulum, model pembelajaran, serta strategi implementasi yang 
sesuai. Dengan kesiapan ini, guru dapat menyesuaikan proses pembelajaran sesuai dengan pedoman yang telah 
ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka.Terkait penyusunan perangkat ajar, informan menjelaskan bahwa meskipun 
terdapat tantangan, hal tersebut tidak menjadi hambatan yang signifikan. Adanya dukungan dari pihak sekolah, 
khususnya dari wakil kepala sekolah bidang kurikulum, menjadi faktor kunci dalam mengatasi kendala teknis. Jika 
guru mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat, mereka dapat langsung berkonsultasi dan mendapatkan 
bimbingan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.Berdasarkan penelitian Hanik (2015) menyatakan bahwa 
motivasi dan minat mempunyai pengaruh “tinggi” terhadap penyebab kesulitan belajar siswa dengan presentase 
48,2% karena siswa kesulitan dalam memahami istilah dan siswa kurang menyukai dan merasa pembelajaran yang 
didapatkan membosankan. 

Dalam aspek penilaian terhadap kemampuan siswa, informan menekankan pentingnya observasi dan pemetaan 
kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Guru melakukan pengelompokan secara tidak 
langsung berdasarkan pemahaman siswa terhadap materi. Siswa yang telah memahami materi dapat diarahkan untuk 
melanjutkan ke topik berikutnya, sementara siswa yang masih mengalami kesulitan akan diberikan pendampingan 
hingga mereka siap untuk melanjutkan. Strategi ini diterapkan dengan pendekatan yang inklusif dan tidak 
diskriminatif, guna menjaga semangat belajar siswa dan mencegah timbulnya rasa tertinggal di antara mereka. 
Kesulitan belajar yang dipengaruhi oleh faktor jasmani disebut juga dengan kesulitan belajar yang berhubungan 
dengan perkembangan (Khasawneh, 2022). 
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Faktor eksternal, seperti infrastruktur pendidikan yang tidak memadai, juga mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran. Kim et al. (2021) mencatat bahwa banyak sekolah, terutama di daerah terpencil, kekurangan fasilitas 
pendukung yang dapat membantu dalam proses pembelajaran berbasis teknologi. Keterbatasan ini menghambat akses 
siswa terhadap informasi dan bimbingan yang diperlukan. Dalam kondisi tertentu, informasi tentang latar belakang 
keluarga siswa, kesiapan sekolah, motivasi belajar, dan minat dapat digunakan sebagai masukan untuk perencanaan 
pembelajaran (Pattison et al., 2022). Namun, meskipun guru telah siap, siswa tetap menghadapi kesulitan yang 
berkaitan dengan sifat abstrak dari materi kimia. Penelitian ini sejalan dengan Xu et al. (2020) Kesulitan belajar yang 
dipengaruhi oleh faktor jasmani disebut juga dengan kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan. 

Adapun solusi yang diterapkan ketika menghadapi kendala pembelajaran, informan menyatakan bahwa guru 
perlu memiliki strategi yang fleksibel dan responsif. Meskipun tidak selalu muncul hambatan besar, guru tetap 
dituntut untuk memiliki kemampuan adaptif dalam menyikapi dinamika kelas. Strategi tersebut dapat berupa 
pendekatan diferensiasi pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran yang menarik, serta komunikasi yang baik 
dengan peserta didik.Dari segi konten, kami mempraktikkan beberapa jenis evaluasi yang terdapat di dalam 
kurikulum merdeka itu sendiri. Penilaian (assessment) adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 
berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa guna mengambil 
keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan yang telah ditentukan (Feola et al., 2023). 

Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis kesulitan belajar siswa dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran 
kimia di SMAN 1 Kerinci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami berbagai kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak, yang disebabkan oleh kurangnya kemampuan 
menghubungkan teori dengan praktik. Faktor-faktor penyebab kesulitan ini meliputi keterbatasan infrastruktur, 
kesiapan guru, serta kurangnya akses informasi, di samping motivasi dan karakteristik siswa yang juga berpengaruh 
besar. Penerapan Kurikulum Merdeka memberikan tantangan, terutama dalam adaptasi metode pengajaran, meskipun 
ada kemajuan, masih terdapat kesenjangan antara penerapan di sekolah perkotaan dan pedesaan. Untuk mengatasi 
kesulitan belajar, disarankan agar guru menerapkan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan responsif, serta 
meningkatkan komunikasi dan dukungan kepada siswa. Dengan demikian, analisis ini menekankan pentingnya 
kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak sekolah dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran kimia di era 
Kurikulum Merdeka 
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